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A. Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman perkebunan
yang pada umumnya tumbuh didaerah tropis dan tumbuh luas diwilayah
Indonesia. Kakao juga salah satu komoditas andalan perkebunan yang peranannya
cukup penting bagi perekopQuakas
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kakao banyak ditanam pada ang terdapat di empat lokasi
yaitu Sungai Duo, Sitiung, Siguntur, dan Gunung Medan. Pada budidaya tanaman
kakao perlu pengetahuan tentang teknik budidaya tanaman kakao, akan tetapi
masyarakat di Dharmasraya belum banyak yang mengetahui tentang budidaya
tanaman kakao.

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan perkebunan kakao
khususnya di Kabupaten Dharmasraya termasuk kondisi tanah marginal dengan

kondisi lahan yang rendah potensi produktivitasnya, baik dari sisi kesuburan



tanah, kimia, fisik, ketersediaan air, maupun biologinya. Selain itu,
permasalahan dalam perkebunan kakao adalah rendahnya kualitas bibit kakao,
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi pada perkebunan kakao adalah
dengan memilih bibit kakao yang baik, bermutu dan bersertifikat. Sehingga dapat
mendukung pertumbuhan bibit saat ditanam dilapangan. Langkah awal pada
pengembangan tanaman kakao agar mendapatkan hasil produksi yang baik, maka
perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman kakao pada proses pembibitan.
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menekan biaya produksi adala aatkan kompos kempaan daun
gambir organik sebagai salah satu sumber unsur hara. Menurut Instalasi Penelitian
dan Teknologi Pertanian, bahwa pemberian pupuk kompos yang berasal dari
limbah ampas daun gambir hasil dari pengempaan sangat potensial sebagai pupuk
organik. Ampas daun gambir mengandung unsur hara N, P, K dan Ca. Ampas

daun gambir yang selama ini dibiarkan begitu saja setelah diolah, ternyata



mempunyai manfaat yang cukup banyak dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Frizia, 2004).

Menurut Destiawan (2020), menyatakan kompos dari kempaan daun gambir
yang diberi bioaktivator stardec memiliki kandungan unsur hara C sebesar
(47,18%) dengan kriteria tinggi, C/N sebesar (15,99) dengan kriteria sedang, K
sebesar (0,14 me/100 g) dengan kriteria rendah, N sebesar (2,95%) dengan kriteria
tinggi, P sebesar (0,18 ppm) dengan kriteria sedang, dan pH sebesar (6,38) dengan
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B.

1. gdun gambir

terhadap pertumbuhan taRs yFama cacao L.) dipembibitan.
2. Mendapatkan dosis yang tepat dari kompos kempaan ampas daun gambir
terhadap pertumbuhan tanaman bibit kakao (Theorama cacao L.)

dipembibitan.



Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

Memperoleh potensi kandungan kompos kempaan ampas daun gambir
sebagai pupuk organik

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti mengenai pengaruh
pemberian kompos kempaan ampas daun gambir terhadap pertumbuhan

tanaman kakao (Theobrama cacao L.) dipembibitan.
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